BAB III
LAPORAN KERJA PRAKTEK
3.1  
Peranan Praktikan Dalam Perusahaan

Praktikan dalam perusahaan mempunyai peranan yang penting, yaitu sebagai desainer pada bagian Kesekretariatan dan Dokumentasi Museum Kantor Pusat dibawah Direktorat Perencanaan Teknik dan Sarana PT POS Indonesia. Karena dengan adanya praktikan dalam perusahaan dapat membantu perusahaan dalam berbagai hal, diantaranya :

· Praktikan dapat memberikan masukan-masukan kepada perusahaan dalam pemecahan masalah-masalah yang sedang dihadapi perusahaan.
· Praktikan dapat membantu perusahaan mengerjakan beberapa pekerjaan yang sedang ditangani perusahaan.

3.2 
 Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek
Selama melaksanakan kerja praktek di museum PT. Pos Indonesia praktikan mengerjakan pekerjaan perancangan desain brosur tentang koleksi museum pos Indonesia dan perancangan brosur untuk memperkenalkan museum pos secara umum maupun anak-anak.
3.3 
 Metode Kerja Praktikan

Dalam mengerjakan pembuatan brosur praktikan menggunakan beberapa metode diantaranya :
· Pengumpulan data dan foto
· Melihat referensi yang sudah ada 

· Assistensi kepada pembimbing di perusahaan
3.4
Perancangan

3.4.1
Konsep Perancangan

Konsep yang digunakan dalam perancangan brosur tentang koleksi museum PT. Pos Indonesia ini terbagi dua, yaitu perancangan desain brosur untuk umum dan perancangan desain brosur untuk anak-anak. 

Pada perancangan desain brosur untuk umum memiliki konsep seperti bangunan mueum pos itu sendiri. Dengan memunculkan bentuk-bentuk lengkung pada bagian atas, serta diperkuat dengan warna yang dipilih yang menandai identitas PT. Pos Indonesia.
Sedangkan perancangan desain brosur untuk anak-anak memiliki konsep ceria dan penuh warna. Terlihat seperti pemandangan kartun yang disukai anak-anak.
Setelah konsep dasar selesai, langkah berikutnya adalah pembuatan tampilan awal yang berisi lipatan cover, tampilan belakang serta sebagian dari isi brosur. Pada brosur umum dibagian cover terdapat judul “Rame rame ke Museum Pos” yang diletakkan di atas yang didukung dengan visual-visual benda koleksi museum pos itu sendiri yang telah di cropping dan retouching. Sedangkan pada bagian dalam terdapat banyak informasi mengenai mengenai museum pos itu sendiri, dari mulai sejarah singkat hingga koleksi-koleksi yang ada di museum. Ditambah dengan peletakan image yang mewakili koleksi-koleksi yang ada di museum.
Sedangkan pada desain brosur anak-anak, bagian luar (cover) diberi judul “Ayo ke Museum Pos”. Ini dimaksudkan untuk mengajak para generasi muda untuk mencintai sejarah bangsa, dan mengetahui tentang sejarah Pos Indonesia pada khususnya dari jaman Hindia-Belanda hingga sekarang. Penggunaan warna latar belakang yang putih serta teks yang berwarna orange yang merupakan identitas PT. Pos Indonesia. Sehingga menarik minat anak-anak untuk melihat dan membaca. Pada bagian dalam terdapat sejarah singkat mengenai PT. Pos Indonesia, serta benda-benda koleksi yang ada di Museum Pos ini.
3.4.2  Teknis Perancangan

Tahap 1
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Gambar III.1 Latar Belakang Brosur Umum
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Gambar III.2 Latar Belakang Brosur Anak-Anak
Tahap 2   
[image: image3.jpg]P

pm——— [ -

'
' '

JENPRPE P

-r--'

'
'
'
]
]
'
'
[l
'
'
1
)
'
1
]
1)
]
1
)
)
)
U

~

R

N ,
~ : -

R it it

s 1

g g g g

P —

\~ -

A Y
\
. \ [ '
. . '
N . NV
- 7 ) A3 [} .
~ea [ \ ~
T 1T e ' ' ~<
- - ] 1
~. [ [
. ' |
[ [
. ' ] [} ]
P i g | S \ ! i !
! \ ' i ) I
\ N et e o s s s N

cmmm————
[ ————

T g

N
Ay
\ s ,mmmmmmmmeeee=daaa
T 1
- ' ]
. ' \
- ] o e e B e S
e H 4
' ~
. H <
3 ~Sea
s 0 i ' —————
’ b \ e
[} N ~
' : ceeeceececcccceap - S
] ~ \
| [ S~ e VR,
! e . ’ S
[} § NS 1 [}
1
H ] ,-------JL-----{-----.\ ]
P e 1 ]
' ' '
' [} ] A U gy
] ] 1 ) ’ 1 ]
\ 1 ! (] ]
\ )

~

S S

rmmmm--

]
]
1
1

.,

- ——
d ~

’
g gy





Gambar III.3 Latar Belakang dan Penambahan Visual Pendukung
Setelah tahapan awal selesai, dilanjutkan dengan menambahkan visual pendukng agar terlihat lebih menarik bagi anak-anak. Dikarenakan anak-anak lebih cenderung menyukai warna-warna yang cerah.
Tahap 3
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Gambar III.4 Penambahan Image
[image: image5.jpg]1
f

.

e
.

1
1
1
]
1
1
1

1

'
1
1
1
]
1
1

~

N
~ ' -

B Rt e B )

Na =
RN

. e Y
... pmmmmmmme e
.. ' \
Seeecacaman. '
- ' '
- '
. ' ' ]
' i '
o i 8 RN § .
‘ i '
' Y i
! L
1
N e mc———————— S

-y
~
N

_——— = —————————d -

.

[ ————

.

L

7
.

.
—eccccc e e e e

\
~

P R g |

AN
~

!

[ R S S
i i

P

o i

\
' [
! |
] ' 7

S S Seeeceqecc -

1
1
1
’

~ .

1
]
]
1
’





Gambar III.5 Penambahan Image
Tahapan berikutnya adalah pemasukan image/foto yang telah di cropping dan retouching. Ini mewakili benda-benda koleksi yang ada di museum pos itu sendiri.
Tahap 4
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Museum Pos Indonesia berdiri tahun 1931 dengan nama
MUSEUM PTT (Pos, Telepon, Telegrap), bertempat di
Kantor Pusat Pos Indonesia yang berlokasi di JI. Cilaki 73
Bandung 40115. Museum yang terbuka untuk umum ini
semula hanya menyajikan benda koleksi sebatas prangko-
prangko, baik prangkodalam negeri maupun mancanegara.

Menyadari arti pentingnya peran dan fungsi museum
sebagai sarana pendidikan, informasi dan rekreasi untuk
generasi muda pada masa sekarang maupun yang akan
datang, maka dilakukan upaya renovasi museum dengan
tujuan agar dapat memelihara serta melestarikan kekayaan
warisan budaya dalam pelayanan Pos. Bertepatan dengan
Hari Bhakti Postel tanggal 27 September 1983 hasil revolusi
tersebut diresmikan oleh Menteri Pariwisata Pos dan
Telekomunikasi, dengan nama Museum Pos dan Giro.

Dengan peresmian tersebut museum telah berhasil
mengubah orientasi pelayanan maupun pengembangan
benda-benda koleksinya, kali ini benda koleksi yang
disajikan tidak terbatas pada prangko, namun
diperluasdengan menambah benda-benda lain yang bai
sejarah antara lain peralatan,
visualisasi, diorama kegiatan
layanan pos dll. Sedangkan dari sisi
pelayanan Museum lebih terbuka
dengan mengajak partisipasi
masyarakat untuk mengunjungi
museum, sehingga diharapkan
masyarakat dapat mengenal
pelayanan Pos serta menghargai
nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya. Seiring dengan
perubahan status Perusahaan
Umum (Perum) Pos dan Giro
menjadi PT Pos Indonesia pada
tanggal 20 Juni 1995, maka
museum berganti nama menjadi
MUSEUM POS INDONESIA.

KOLEKSI MUSEUM

Museum Pos Indonesia mempunyai benda koleksi berupa
prangko-prangko dan benda filateli lainnya, peralatan yang
dipergunakan layanan Pos semenjak jaman Hindia-
Belanda, dan benda-benda lain yang bernilai sejarah. Oleh
karena itu untuk memberi kemudahan dalam mengenal
benda-benda koleksi Museum bagi masyarakat, maka
seluruh benda koleksi dikelompokkan dalam 3 kelompok
penyajian yaitu:

Koleksi Sejarah

Salah satu koleksi yang bernilai sejarah adalah Surat Mas
Raja-Raja “Golden Letter”. Perposan atau surat menyurat
sebagai alat komunikasi dalam bentuknya yang sederhana
sudah diikenal pada jaman kerajaan-kerajaan di Indonesia
seperti Kerajaan Mulawarman, Sriwijaya, Tarumanegara,
Mataram, Purnawarman, dan Majapahit.

Berdasarkan prasasti yang ditemukan di Kerajaan
Sriwijaa, bahasa yang digunakan adalah bahasa
Kw’unlun atau Bahasa Melayu Kuno dan kata-
kata Sansekerta. Huruf yang digunakan adalah
huruf Sansekerta berasal dari India Selatan
yang disebut huruf Palawa. Huruf inilah yang
kemudian menjadi huruf Jawa, Sunda, Bali,
Batak.

Komunikasi pada waktu itu tidak hanya
terbatas didalam negeri, melainkan juga
dengan negara tetangga, yaitu kegiatan surat
menyurat antara lain Kerajaan Sriwijaya
dengan China maupun China dengan
Majapahit, yang seluruhnya diabadikan pada
relief dinding Candi Borobudur dan
Prambanan.

Koleksi Filateli

Kata prangko berasal dari bahasa Latin “Franco” yang
berarti tanda pembayaran untuk melunasi biaya
pengiriman surat. Lama kelamaan prangko menjadi benda
seni yang dikumpulkan orang. Kegemaran mengumpulkan
prangko ini disebut Filateli, sedangkan orang yang
mengumpulkannya disebut filatelis. Filateli berasal dari
bahasa Yunani Philos artinya teman dan Ateleila artinya
pembebasan yaitu bebas dari kewajiban. Yaitu bebas dari
kewajiban membayar biaya pengiriman surat bagi
penerima surat.

Dalam koleksi museum selain disajikan koleksi prangko Indonesia
juga terdapat koleksi prangko berasal dari 178 negara. Prangko
yang berwarna hitam dikenal dengan “The Penny Black”
merupakan prangko pertama di dunia yang diterbitkan di Inggris
atas gagasan Sir Rowland Hill pada tanggal 6 Mei 1840.

KoleksiPeralatan .. . . . . __
BRIEVENBUS merupakan merupakan bis surat pada jaman
Hindia-Belanda. Bis surat yang terbuat dari logam cor dengan berat
kurang dari 400 Kg ini ditempelkan di pinggir jalan strategis agar
mudah terjangkau publik. Bis surat ini pertama kali digunakan tahun
1829 di kantor Pos Batavia, sedangkan bis surat pertama untuk
umum disediakan di Kantor Pos Semarang tahun 1850 dan Kantor
Pos Surabaya 1864. Sejak pertama kali digunakan hingga kini surat
mengalami perubahan-perubahan, baikbentuk maupun
ukurannya.





Gambar III.6  Bagian Dalam Brosur Untuk Umum
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Gambar III.7 Bagian Dalam Brosur Untuk Anak-anak
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Warna-warna yang digunakan cenderung pada ceria dan warna-warna terang, ini dapat menarik perhatian anak-anak untuk melihat dan membaca brosur.
Tahap selanjutnya adalah pemasukan teks yang berisikan informasi-informasi mengenai museum pos, mulai dari sejarah PT. Pos Indonesia, benda-benda koleksi museum, hingga ruangan-ruangan yang ada di museum.
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Ruang pameran museum terdiri atas dua lantai yaitu :

Lantail

1. Ruang Galeri
Ruangan ini dimaksudkan untuk memperkenalkan sekilas
Pos Indonesia kepada pengunjung pameran dapat
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benda koleksi yaitu benda koleksi
sejarah, peralatan dan filateli.

MUSEUM POS INDONESIA

dibuka untuk umum
hari Senin s/d Jumat
pk 09.00 - 16.00

ruang
social
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informasi lebih lanjut
dapat menghubungi
(022) 4206195 pes. 153

MUSEUM
POSIINDONESIA

JL. CILAKI 73 BANDUNG 40115
museum@posindonesia.co.id





Gambar III.8 Bagian Luar/Cover Brosur Untuk Umum
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Gambar III.9 Bagian Luar/Cover Brosur Untuk Anak-anak

Teknis pembuatan tampilan luar memiliki tahapan yang sama seperti yang sudah dijelaskan diatas. 
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Gambar III.10 Brosur Untuk Umum
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Gambar III.11 Brosur Untuk Anak-anak
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Gambar III.12 Brosur Umum dan Standing Display
Penyimpanan brosur dapat digantung pada standing display yang sudah dibuat khusus, ini agar memudahkan orang untuk mengambil dan menjadikan penyajian brosur lebih menarik.
3.4.3 Jenis Font Yang Digunakan
Untuk Judul dan headline menggunakan font Arial Rounded MT Bold.
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmnopqrstuvwxyz1234567890
Sedangkan untuk bodytext atau isi menggunakan font Arial, baik normal maupun bold.
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

abcdefghijklmnopqrstuvwxyz1234567890
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

abcdefghijklmnopqrstuvwxyz1234567890
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